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ABSTRACT 
 

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) is a participatory systemic autoimmune 
condition involving many organ systems in the body and high production of 
autoantibodies. Objective to see the relationship between the degree of 
disease activity and fibromyalgia in systemic lupus eriythematosus patients in 
the ODAPUS Lampung community in 2020. Cross-sectional analytic. Sampling 
was done using total sampling. Respondents of this study were all Lupus 
patients in the ODAPUS Community in Lampung, as many as 40 people. Showed 
that from 40 patient respondents, 5 respondents (12.5%) had the degree of 
mild disease activity, 35 respondents (87.5%) had no diagnosis. fibromyalgia 
14 Respondents (35.0%), diagnosed with fibromyalgia 26 respondents (65.0%) 
Chi Square analysis results obtained p-value = 0.000 (p ≤ 0.05), which is a 
relationship between the degree of disease activity and fibromyalgia in 
systemic lupus patients eriythematosus in the ODAPUS community in 
Lampung. The existence of a relationship between the degree of disease 
activity and fibromyalgia in systemic lupus eriythematosus (SLE) patients in 
the Lampung ODAPUS community in 2020 with (p <0.05) 
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ABSTRAK 
 

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) merupakan kondisi autoimun sistemik 
ditandai dengan melibatkan banyak sistem organ didalam tubuh serta 
didapatkan produksi kadar yang tinggi pada autoantibodi. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui hubungan antara derajat aktivitas penyakit dengan 
fibromialgia pada pasien systemic lupus eriythematosus di komunitas ODAPUS 
lampung. Bersifat analitik secara cross sectional. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan Total sampling. Responden penelitian ini 
adalah seluruh pasien Lupus di Komunitas ODAPUS Lampung sebanyak 40 
orang. Hasil penelitian menunjukkan dari 40 responden didapatkan pasien 
derajat aktivitas penyakit ringan 5 responden (12,5%), derajat aktivitas 
penyakit berat 35 responden (87,5%), tidak terdiagnosa fibromialgia 14 
Responden (35,0%), terdiagnosis fibromialgia 26 responden (65,0%) Hasil 
analisis uji Chi Square didapatkan p-value = 0,000 (p ≤ 0,05) yaitu Terdapat 
hubungan antara derajat aktivitas penyakit dengan fibromialgia pada pasien 
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systemic lupus eriythematosus di komunitas ODAPUS lampung. Terdapat 
hubungan antara derajat aktivitas penyakit dengan fibromialgia pada pasien 
systemic lupus eriythematosus (SLE) di komunitas ODAPUS lampung tahun 
2020 dengan (p< 0,05) 
 
Kata kunci : Derajat penyakit, Fibromialgia, SLE 
 
 
PENDAHULUAN  
 Systemic Lupus Erythematosus 
(SLE) merupakan kondisi autoimun 
sistemik diperhatikan pada 
manifestasi klinis spektrum luas dan 
ditandai dengan melibatkan banyak 
sistem organ didalam tubuh serta 
didapatkan produksi kadar yang tinggi 
pada autoantibodi. (Wolfe dkk.,2016) 
 Diseluruh dunia insiden SLE 1,9-
8,7 per 100.000. prevalensi diamerika 
antara 10-400 per 100.000 tergantung 
dari ras dan gender.(wiradharma 
dkk., 2014). 
 Berdasarkan berat ringannya 
gejala yang muncul pada pasien SLE 
untuk mengevaluasi derajat aktivitas 
penyakit dapat dinilai menggunakan 
SLEDAI,MEX-SLEDAI,SLAM,BILAG 
score ,dlL, namun dianjurkan 
menggunakan MEX- SLEDAI atau 
SLEDAI, dikarenakan lebih mudah 
diterapkan salah satu penilaian ini 
bertujuan untuk pengobatan pada 
pasien SLE agar dapat mengurangi 
rasa nyeri sehingga aktivitas hidup 
pasien tetap baik dan  kualitas hidup 
pasien juga lebih optimal (Kasjmir 
dkk, 2011).  
 Sindrom fibromialgia 
merupakan suatu reumatisme 
nonartikular dengan karakteristik 
nyeri muskuloskeletal kronik dengan 
penyebaran luar dan penyertaan 
perasaan lelah dari tender point 
menekan ligament,otot dan insersi 
tendon (Setiati dkk, 2014). 

  faktor genetik menjadi salah 
satu yang mempunyai peran terhadap 
sindrom fibromialgia, dan juga pasien  
sindrom fibromialgia sering 
bersamaan dengan penyakit 
autoimun seperti systemik lupus 
erythematosus (SLE). pada pasien 

dengan penyakit autoimun ditemukan 
sebanyak 20-25% yang disertai dengan 
fibromialgia (Setiati, 2014) untuk 
penegakan diagnosis fibromialgia 
digunakan kriteria diagnosis 
fibromialgia yang ditetapkan oleh the 
American college of rheumatology 
(ACR) pada tahun 1990, dan telah 
direvisi pada tahun 2016 (Wolfe, dkk, 
2016). Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Frederick dkk Tahun 
2008 bahwa terjadi peningkatan 
fibromialgia pada pasien systemik 
lupus erythematosus (SLE) 
dibandingkan dengan pasien artritis. 
Dikarenakan hal tersebut, maka 
peneliti tertarik melaksanakan 
pengkajian untuk mengetahui 
hubungan derajat aktivitas penyakit 
dengan fibromialgia pada pasien 
systemic lupus eriythematosus (SLE) 
di komunitas ODAPUS lampung tahun 
2020. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan 
penelitian  analitik dengan 
pendekatan secara cross sectional, 
dimana peneliti mencari tahu 
hubungan antara derajat aktivitas 
penyakit dengan fibromialgia pada 
pasien systemic lupus erythematosus 
di komunitas ODAPUS Lampung tahun 
2020. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Desember 2020. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
pasien SLE di Komunitas ODAPUS 
Lampung. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
pasien Systemic Lupus Erythematosus 
di komunitas ODAPUS Lampung 
sampai dengan Desember tahun 2020 
sebanyak 40 orang  
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 Variabel penelitian ini yaitu 
derajat Aktivitas penyakit SLE 
sebagai variabel independen dan 
fibromialgia pada pasien SLE sebagai 
variabel dependen. Penelitian ini 
dilakukan pada paien di Komunitas 
ODAPUS Lamping. Kuesioner 
digunakan untuk mengumpulkan 
data, dimana peneliti mendapat 
keterangan secara virtual dari 
responden mengenai aktivitas 
penyakit dan fibromialgia. 

Data penelitian diolah dengan 
program SPSS dengan menggunakan 

analisis univariat untuk menjabarkan 
tabel distribusi variabel penelitian, 
kemudian dilanjutkan analisis 
bivariat dengan uji Chi Square untuk 
mengetahui hubungan derajat 
aktivitas penyakit dengan 
fibromialgia pada pasien SLE. 
Pengujian analisis dengan tingkat 
kesalahan 5% apabila didapatkan nilai 
p≤0,05 maka Ho ditolak, dan Ha 
diterima yaitu terdapat hubungan 
bermakna antara dua variabel yang 
diuji.

 
HASIL 
Analisis Univariat 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 Berdasarkan tabel 1 diketahui 
bahwa Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin 

Perempuan sebanyak 39 responden 
atau 97,5% dan Laki-Laki didapatkan 
sebanyak 1 responden atau 2,5%.

 
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Kelompok Usia Kategori Jumlah Persentase 
(%) 

5-11 tahun Anak – anak 1 2,5% 
12-25 tahun Remaja 11 27,5% 
26-45 tahun Dewasa 26 65% 
46-65 tahun Lanjut Usia 2 5% 

Total 40 100 

  
  Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa Karakteristik Responden 
berdasarkan usia 5-11 tahun 
sebanyak 1 responden atau 2,5%, 
usia 12-25 tahun sebanyak 11 

responden atau 27,5%, sementara 
usia 26-45 tahun sebanyak 26 
responden atau 65,0% dan usia 46-65 
tahun sebanyak 2 responden atau 
5,0%. 

 
Tabel 3 Karakterisitik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Pendidikan terakhir frekuensi Presentase (%) 

SD 1 2,5% 

SMP 1 2,5% 

SMA 12 30,0% 

PERGURUAN TINGGI 26 65,0% 

Total 40 100,0% 

Jenis Kelamin frekuensi Presentase(%) 

Laki-Laki 1 2,5% 
Perempuan 39 97,5% 

Total 40 100,0% 
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  Berdasarkan tabel 3 diketahui 
bahwa Karakteristik Responden 
berdasarkan Pendidikan terakhir 
didapatkan SD sebanyak 1 responden 
atau 2,5%, SMP sebanyak 1 

responden atau 2,5%, serta SMA 
sebanyak 12 responden atau 30,0% 
dan perguruan tinggi sebanyak 26 
responden atau 65,0%.

  
Tabel 4 Karakterisitik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

Pekerjaan frekuensi Presentase (%) 

Tidak Bekerja 12 30,0% 
IRT 17 42,5% 

Wiraswasta 8 20,0% 
PNS 3 7,5% 

Total 40 100,0% 

  
  Berdasarkan tabel 4 diketahui 
bahwa Karakteristik Responden 
berdasarkan Pekerjaan, didapatkan 
tidak bekerja sebanyak 12 responden 
atau 30,0%, Ibu Rumah Tangga (IRT) 

sebanyak 17 responden atau 42,5% 
serta wairaswasta sebanyak 8 
responden atau 20,0% dan Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) sebanyak 3 
responden atau 7,5%.

  
Tabel 5 Hasil analisis univariat berdasarkan Derajat Aktivitas Penyakit 
 

Derajat aktivitas 
penyakit 

frekuensi Presentase (%) 

Ringan 5 12,5% 
Berat 35 87,5% 

Total 40 100,0% 

 
Berdasarkan tabel 5 diketahui 

bahwa pada pasien systemic lupus 
erythematosus di Komunitas Odapus 
Lampung didapatkan derajat 

aktivitas penyakit Ringan sebanyak 5 
responden atau 12,5% dan derajat 
aktivitas penyakit Berat sebanyak 35 
responden atau 87,5%.

 
Tabel 6 Hasil analisis univariat berdasarkan Fibromialgia 

 

Fibromialgia Frekuensi Presentase % 

Negatif 14 35,0% 
Positif 26 65,0% 

Total 40 100,0% 

 
 Berdasarkan tabel 6 diketahui 
bahwa pada pasien systemic lupus 
erythematosus di Komunitas Odapus 
Lampung yang tidak terdiagnosa 

fibromialgia sebanyak 14 responden 
atau 35,0% dan yang terdiagnosis 
fibromialgia 26 responden atau 
65,0%.
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Analisis Bivariat 
Tabel 7 Hasil uji chi square hubungan derajat aktivitas penyakit dengan 
Fibromialgia pada pasien systemic lupus erythematosus di Komunitas 
ODAPUS Lampung 

 

 
Berdasarkan tabel 7 diketahui 

bahwa pada pasien systemic lupus 
erythematosus di Komunitas Odapus 
Lampung yang memiliki derajat 
aktivitas ringan sebanyak 5 
responden atau 12,5 serta 
ditemukan negatif fibromialgia 4 
responden atau 80,0% dan positif 
Fibromialgia sebanyak 1 responden 
atau 20,0%. Lalu pasien systemic 
lupus erythematosus di Komunitas 
Odapus Lampung yang memiliki 
derajat aktivitas Berat sebanyak 35 
responden atau 87,5% serta 
ditemukan negatif fibromialgia 10 
responden atau 28,6% dan positif 

Fibromialgia sebanyak 25 responden 
atau 71,4%.  
  Hasil uji Chi Square diperoleh 
nilai p = 0,024 < nilai α = 0,05 artinya 
dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan derajat aktivitas penyakit 
dengan Fibromialgia pada pasien 
Systemic Lupus Erythematosus (SLE) 
di Komunitas ODAPUS Lampung 
tahun 2020. OR didapat 10,000 yang 
berarti responden dengan derajat 
aktivitas penyakit berat berpeluang 
lebih besar terdiagnosis Fibromialgia 
sebesar 10,000 dibandingkan 
responden dengan derajat aktivitas 
penyakit ringan.

 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didapatkan 
sejumlah 5 pasien (12,5%) termasuk 
aktivitas penyakit ringan dan 35 
pasien (87,5%) dengan aktivitas 
penyakit berat. Penyakit SLE 
dikatakan ringan apabila secara 
klinis tenang, tidak ditemukan gejala 
atau tanda yang mengancam nyawa, 
fungsi organ tubuh seperti jantung, 
paru, ginjal, gastrointestinal, 
hematologi, sendi, susunan saraf 
pusat dan kulit stabil atau normal. 
Sedangkan penyakit SLE dikatakan 
berat apabila banyak ditemukan 
kelainan pada organ tubuhnya, pada 
derajat aktivitas penyakit berat 
biasanya ditemukan gangguan 
neurologis dan gangguan ginjal. 

Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Setiawati dkk tahun 
2014, tingkat aktivitas penyakit pada 
pasien SLE dipengaruhi oleh 
lingkungan tempat tinggal pasien, 
organ tubuh yang diserang, pola 
hidup pasien dan terlambatnya 
penanganan atau diagnosa SLE. 
Selain itu rutinitas minum obat dan 
usia juga diduga mempengaruhi 
tingkat aktivitas penyakit SLE.      

Hasil penelitian ini 
menunjukkan responden yang tidak 
terdiagnosa fibromialgia sebanyak 
14 responden (35%) dan yang 
terdiagnosa fibromialgia 26 
responden (65%). Sindrom 
fibromialgia adalah suatu bentuk 
reumatisme nonartikular  dengan 

Derajat 
Aktivitas 
Penyakit 

Fibromialgia 
Total 

 
P-

Value 
OR 95% 

CI 

Negatif  positif 

N (%) N (%) N (%) 

Ringan 4 80% 1 20% 5 12,5%  
0,024 

10.000 
(0,992-

100,821) 
Berat 10 28,6% 25 71,4% 35 87,5% 

Total 14 35,0% 26 65,0% 40 (100) 
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karakteristik nyeri muskuloskeletal 
kronik yang menyebar luas disertai 
dengan gejala rasa kelelahan yang 
ditandai dengan tender point pada 
penekanan ligamen,otot dan insersi 
tendon dan mempunyai tiga gejala 
utama yang dikenal dengan trias 
fibromialgia yaitu nyeri 
muskuloskeletal, kekakuan terutama 
dirasakan pada pagi hari, dan 
kelelahan. (Setiati dkk.,2014) 

 Berdasarkan hasil uji Chi 
Square diperoleh nilai p = 0,24 < nilai 
α = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat hubungan 
derajat aktivitas penyakit dengan 
fibromialgia pada pasien Systemic 
Lupus Erythematosus (SLE) di 
Komunitas ODAPUS Lampung tahun 
2020. Hasil ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Costa 
dkk tahun 2000 bahwa terjadi 
peningkatan fibromialgia pada 46 
pasien wanita dengan SLE. 
Penelitian serupa dilakukan oleh 
Frederick dkk tahun 2008 bahwa 
terjadi peningkatan fibromialgia 
pada pasien SLE dibandingkan 
dengan pasien artritis. Etiologi 
fibromialgia belum diketahui secara 
pasti. Akan tetapi untuk 
mendiagnosa fibromialgia terdapat 
gambaran klinis utama berupa nyeri 
muskuloskeletal kronis yang meluas 
dan nyeri tekan yang terlokalisir 
pada otot dan juga insersi otot 
dengan tendon. Keluhan ini 
ditemukan pada 97% pasien 
fibromialgia. Selain itu terdapat tiga 
gejala utama yang dikenal dengan 
trias fibromialgia yaitu 1) nyeri 
muskuloskeletal, dimana lokasi nyeri 
yang sering dirasakan adalah pada 
aksial yaitu di sekeliling leher, bahu 
dan belakang bawah (low back). 2) 
Kekakuan (stiffness) terutama 
dirasakan pada pagi hari dan 
membaik setelah bergerak atau 
beraktivitas. 3) Kelelahan (fatique) 
yang mempunyai kaitan erat dengan 
gangguan tidur. Dimana gangguan 
tidur juga ternyata berpengaruh 

terhadap intensitas nyeri, kelelahan 
sepanjang hari dan kaku pada pagi 
hari. (Setiati dkk.,2014) 

Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Roland dkk Tahun 2006 SLE 
tampaknya menjadi faktor resiko 
yang signifikan untuk fibromialgia. 
pasien SLE dengan fibromialgia 
bersamaan seringkali sangat 
bergejala dan disfungsional. Namun 
kehadiran gejala Fibromialgia pada 
pasien SLE bagaimanapun tidak 
memprediksi keterlibatan organ atau 
aktivitas lupus. kesesuaian yang 
tinggi dari SLE dengan Fibromialgia 
menujukkan mekanisme umum yang 
berhubungan dengan nyeri dan 
distress pada kedua kelompok 
pasien. dengan demikian aktivitas 
autoimun terhadap sistem reseptor 
neurokinin ini pada pasien SLE dapat 
menyebabkan nyeri, gejala kognitif, 
dan keadaan nyeri kronis termasuk 
Fibromialgia,sebaliknya pengobatan 
pasien SLE dan Fibromialgia dengan 
reseptor neurokinin dapat mencegah 
atau mengurangi kelainan kognitif 
dan nyeri kronis serta Fibromialgia. 
 
 
KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan tentang hubungan 
derajat aktivitas penyakit dengan 
fibromialgia pada pasien systemic 
lupus erythematosus di Komunitas 
ODAPUS Lampung tahun 2020 dapat 
ditarik kesimpulan: 
 Kejadian derajat aktivitas 
penyakit pada pasien systemic lupus 
erythematosus paling banyak pada 
derajat aktivitas penyakit berat 
sebesar 35 responden (87,5%).  
 Kejadian Fibromialgia pada 
pasien systemic lupus 
erythematosus paling banyak yang 
terdiagnosa sebesar 26 responden 
(65,0%).  
 Ada hubungan derajat aktivitas 
penyakit dengan fibromialgia pada 
pasien systemic lupus 
erythematosus di Komunitas ODAPU 
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Saran 
 Diharapkan dapat melengkapi 
penelitian ini dengan menggunakan 
metode pengambilan data lebih 
objektif, melakukan penelitian 
secara langsung tidak online agar 
tidak adanya miss komunikasi, 
sampel yang lebih banyak, dan 
desain penelitian yang lebih baik 
sehingga hubungan antara variable 
dapat diketahui dengan lebih jelas. 
  
Ucapan Terima Kasih 
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